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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja konselor dalam melaksana-
kan kegiatan pendukung bimbingan dan koseling yang meliputi tahap perenca-
naan, pelaksanaan dan evaluasi di SMA Negeri se-Kabupaten Banyumas. Pop-
ulasi dalam penelitian ini adalah SMA Negeri se-Kabupaten Banyumas. Teknik 
sampling yang digunakan adalah cluster random sampling dan 6 SMA Negeri 
yang menjadi sampel penelitian dengan jumlah responden 27 konselor. Metode 
pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan instrumen angket dengan 
jumlah butir sebanyak 85 item dan didukung dengan data dokumentasi. Me-
tode analisis data dalam penelitian ini menggunakan deskriptif persentase. Di-
simpulkan bahwa kinerja konselor dalam melaksanakan kegiatan pendukung 
bimbingan dan konseling termasuk pada kriteria baik.
 Abstract
The research objective is to analyzing the performance of counselors in implementing the 
guidance and counseling support activities which includes the planning, implementa-
tion and evaluation of senior high schools in Banyumas. The population of this research 
is senior  high school Banyumas. The sampling technique used is cluster random sam-
pling and 6 senior high schools were selected as sample with the number of respondents 
27 counselors. Data collection methods on this research using questionnaire instru-
ment with 85 items and was supported by the documentation information. The analysis 
methods in research using descriptive percentages. Concluded that the performance of 
counselors in implementing the support activities of guidance and counseling including 
on good criteria.
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nunjukkan bahwa “kinerja konselor dalam 
melaksanakan kegiatan pendukung lebih ung-
gul dibandingkan dengan layanan bimbingan 
dan konseling”. Hal ini disebabkan konselor 
yang masih kurang memahami pelaksanaan 
kegiatan pendukung. Konselor lebih banyak 
menyebarkan instrumen/angket data pribadi 
siswa, namun hasilnya jarang diterapkan da-
lam pelaksanaan pelayanan bimbingan dan 
konseling. 

Kegiatan pendukung juga merupakan 
beban tugas yang wajib dilaksanakan oleh 
konselor di sekolah. Untuk mencapai tujuan 
pelaksanaan kegiatan pendukung, konselor 
perlu terlebih dahulu memahami makna ten-
tang kegiatan pendukung setelah itu konselor 
diharapakan dapat memperlihatkan kinerja se-
suai yang diinginkan klien. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan konselor di beberapa SMA 
Negeri di Kabupaten Banyumas, konselor be-
lum merencanakan kegiatan pendukung den-
gan baik. Konselor juga belum melaksanakan 
evaluasi terhadap apa yang telah dilaksanakan. 
Hal ini mengindikasikan bahwa kinerja konse-
lor belum sesuai dengan prosedur atau standar 
operasional pelaksanaan kegiatan pendukung.

Kinerja konselor dalam melaksanakan 
kegiatan pendukung adalah pencapaian ha-
sil kerja konselor dari melaksanakan kegiatan 
pendukung yang dapat diukur melalui hal-
hal yang dilakukan konselor meliputi peren-
canaan, pelaksanaan dan penilaian. Kinerja 
konselor baik apabila konselor melaksanakan 
kegiatan pendukung sesuai dengan standar 
operasional pelaksanaan.

Tujuan umum dari penelitian ini adalah 
untuk memperoleh data empiris tentang ope-
rasionalisasi pelaksanaan kegiatan pendukung 
bimbingan dan konseling di SMA Negeri Se-
Kabupaten Banyumas Tahun 2012/2013. Se-
dangkan tujuan khusus dari penelitian ini ada-
lah untuk memperoleh data empiris tentang: 
(1) Menganalisis kinerja konselor dalam me-
rencanakan kegiatan pendukung bimbingan 
dan konseling di SMA Negeri Se-Kabupaten 
Banyumas (2) Menganalisis kinerja konselor 
dalam  melaksanakan kegiatan pendukung 
bimbingan dan konseling di SMA Negeri Se-
Kabupaten Banyumas (3) Menganalisis kinerja 
konselor dalam mengevaluasi kegiatan pendu-
kung bimbingan dan konseling di SMA Negeri 
Se-Kabupaten Banyumas.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan ada-

PENDAHULUAN

Bimbingan dan konseling memiliki arti 
penting terkait dengan tujuan pendidikan. 
Tujuan pendidikan yaitu untuk mencapai per-
kembangan diri yang optimal dalam berbagai 
bidang. Petugas yang bertanggung jawab un-
tuk dalam pelaksanaan bimbingan dan kon-
seling di sekolah untuk mewujudkan tujuan 
pendidikan di sekolah adalah konselor. Kon-
selor merupakan tenaga ahli di sekolah yang 
memberikan layanan-layanan bimbingan ke-
pada peserta didik dan menjadi konsultan bagi 
staf sekolah dan orang tua. Sedangkan, menu-
rut pendapat Winkel (2004) konselor adalah 
“seorang tenaga profesional yang memperoleh 
pendidikan khusus di perguruan tinggi dan 
mencurahkan seluruh waktunya pada pelaya-
nan bimbingan”. 

Kinerja merupakan suatu hasil kerja  
yang dicapai oleh seseorang dalam melaksa-
nakan tugas sesuai dengan tanggung jawab 
yang telah diberikan yang. Didukung oleh 
pendapat Lan dalam Mulyasa (2004) “kinerja 
adalah prestasi kerja, pelaksanaan kerja, hasil 
kerja atau unjuk kerja”. Konselor sebagai te-
naga profesional dapat menampilkan kinerja 
yang baik dalam membimbing maupun dalam 
memberikan layanan kepada peserta didik se-
hingga tujuan pendidikan tercapai. Hal ini se-
suai dengan pendapat Dahir dan Stone (2009), 
mengemukakan “konselor sekolah sebagai 
pendidik senantiasa harus meningkatkan ki-
nerja mereka di sekolah untuk mengembang-
kan tujuan sekolah yaitu perkembangan kep-
ribadian yang optimal dari setiap peserta didik 
sebagai pribadi”. 

Menurut Prayitno (1997), “fungsi dari 
kegiatan pendukung adalah mendukung/
membantu penyelenggaraan berbagai layanan 
bimbingan konseling”. Hasil dari kegiatan pen-
dukung  digunakan untuk memperkuat satu 
atau beberapa jenis layanan dalam bimbingan 
dan konseling. Pada umumnya kegiatan pen-
dukung dilaksanakan tanpa kontak langsung 
dengan sasaran layanan. Kegiatan pendukung 
memiliki tahapan-tahapan yang dijadikan se-
bagai acuan bagi kinerja konselor, sehingga 
pada pelaksanaan kegiatan pendukung dapat 
sesuai dengan yang diharapkan. Kegiatan pen-
dukung dalam pola 17 plus yang dimaksud 
yaitu aplikasi instrumentasi, himpunan data, 
konferensi kasus, kunjungan rumah, tampilan 
kepustakaan, dan alih tangan kasus.

Gambaran empirik dari penelitian yang 
dilakukan oleh Neni Nurtiawan  (2010), me-
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diujicobakan kepada 15 responden dan diana-
lisis menggunakan rumus product moment. 
Hasil validitas tersebut lebih kecil dari rtabel = 
0,514 untuk α = 5% dengan N = 15. Sedang-
kan untuk mengetahui angket tersebut reliabel 
atau tidak maka digunakan rumus Alpha. Ber-
dasarkan perhitungan yang dilakukan pada uji 
reabilitas angket kinerja konselor dengan taraf 
signifikansi 5% dan N = 15 diperoleh hasil bah-
wa r11 = 0,976. Hasil ini menjelaskan bahwa r11>  
rtabel yang sebesar 0,514  sehingga dapat diny-
atakan bahwa instrumen tersebut reliabel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kinerja konselor dalam melaksanakan 
kegiatan pendukung bimbingan dan konse-
ling secara umum sudah baik. Sesuai dengan 
yang disampaikan oleh Prayitno (2004) bahwa 
“kinerja profesional perlu ditampilkan secara 
nyata dan jelas dalam hal: arah dan tujuan, 
prosedur dan cara kerja, cara penilaian, dan 
pelaporan hasil, dan jelas upaya pengemban-
gan serta dampak positifnya secara langsung 
bagi peserta didik dan lingkungannya”. Kon-
selor sebagai tenaga profesional dapat menam-
pilkan kinerja yang baik dalam merencanakan, 
melaksanakan maupun mengevaluai kegiatan 
bimbingan dan konseling secara khusus dalam 
pelaksanaan kegiatan pendukung.  Hal ini di-
tunjukkan dengan hasil kinerja konselor pada 
tahap perencanaan 77%, kinerja pada tahap 
pelaksanaan 76% dan kinerja pada tahap eva-
luasi 72%. Dapat disimpulkan bahwa konselor 
di SMA Negeri se-Kabupaten Banyumas su-
dah profesional dalam melaksanakan kegiatan 
pendukung bimbingan dan konseling dengan 
hasil kinerja yang baik. Sejalan dengan hasil 
penelitian Dahir dan Stone (2009) yang men-
gemukakan bahwa “konselor sebagai pendi-
dik senantiasa harus meningkatkan kinerjanya 
sehingga dapat mengembangkan tujuan seko-
lah”. Konselor di sekolah senantiasa mening-
katkan kinerjanya dalam kegiata pendukung 
untuk mencapai tujuan kegiatan pendukung.

Perencanaan merupakan tahap pertama 
yang dilakukan konselor dalam melaksanakan 
kegiatan pendukung. Dalam tahap perenca-
naan konselor membuat satuan kegiatan pen-
dukung (SATKUNG). Satuan kegiatan pendu-
kung (SATKUNG) perlu direncanakan secara 
lengkap, meliputi berbagai unsur. Kegiatan 
pendukung dapat mengawali atau menyertai/
mengikuti pelaksanaan layanan tertentu. Hal 
ini tergantung pada perencanaan secara me-
nyeluruh sejumlah program dalam pelayanan 

lah penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif 
digunakan dalam penelitian ini bertujuan un-
tuk menganalisis kinerja konselor dalam me-
laksanakan kegiatan pendukung bimbingan 
dan konseling di SMA Negeri se-Kabupaten 
Banyumas. Penelitian ini menggunakan meto-
de survey karena penelitian ini menggunakan 
kuesioner sebagai alat pengumpul data dan 
mengambil sampel dari populasi sehingga 
metode survey merupakan yang paling cocok 
digunakan dalam penelitian ini. Hal ini di du-
kung oleh pendapat Singarimbun (2006) yang 
menyatakan penelitian survey adalah “peneli-
tian yang mengambil sampel dari satu popu-
lasi dan menggunakan kuesioner sebagai alat 
pengumpul data yang pokok” Variabel pene-
litian menggunakan variabel tunggal yaitu ki-
nerja konselor dalam melaksanakan kegiatan 
pendukung bimbingan dan konseling di SMA 
Negeri se-Kabupaten Banyumas.

Populasi dalam penelitian ini adalah 
SMA Negeri se-Kabupaten Banyumas. Jumlah 
populasi yang berupa SMA Negeri di Kabu-
paten Banyumas ada 14 sekolah. Pengambilan 
sampel dalam penelitian ini dengan menggu-
nakan teknik cluster random sampling. Hal ini 
dilakukan karena ada beberapa alasan yaitu 
populasi tidak terdiri dari individu melainkan 
terdiri dari kelompok individu, random dila-
kukan langsung pada sekolah. Pembagian se-
kolah berdasarkan wilayah karena objek yang 
akan diteliti atau sumber data sangat luas yaitu 
semua SMA Negeri di Kabupaten Banyumas 
yang jarak antara satu sekolah dengan sekolah 
lainnya bisa mencapai puluhan kilometer. Pen-
eliti mengambil sampel sekolah yang berada di 
daerah perkotaan, daerah transisi, dan daerah 
pinggiran yang berjumlah enam sekolah. Sam-
pel konselor yang diambil adalah semua kon-
selor dari enam sekolah yang menjadi sampel 
penelitian. 

Data yang akan diungkap yaitu opera-
sionalisasi pelaksanaan kegiatan pendukung 
bimbingan dan konseling di SMA Negeri se-
Kabupaten Banyumas. Berdasarkan hal diatas, 
maka metode pengumpulan data yang digu-
nakan dalam penelitian ini adalah metode ang-
ket. Angket yang digunakan dalam penelitian 
ini menggunakan angket tertutup dengan ben-
tuk jawaban berskala. Sebelum digunakan un-
tuk pengambilan data, angket terlebih dahulu 
dilakukan uji coba untuk mengetahui apakah 
instrumen tersebut layak digunakan, valid dan 
reliabel atau tidak.

Angket yang digunakan dalam peneliti-
an ini terdiri dari 95 item pernyataan. Setelah 
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kannya, karena IKMS baru disosialisaiakan 
sehingga masih banyak konselor yang belum 
mengaplikasikan untuk mengungkap masalah 
siswa.

Setelah menyusun instrumen yang digu-
nakan, konselor membuat prosedur pengung-
kapan seperti menyiapkan instrumen yang 
telah disusun, menyiapkan responden, men-
gadministrasikan instrumen, melaksanakan 
pengelolaan jawaban responden, menyampai-
kan jawaban responden dan menggunakan ha-
sil aplikasi instrumentasi. Di sekolah konselor 
sudah melaksanakannya, namun belum diap-
likasikan dalam satuan kegiatan pendukung. 
Merujuk pada hasil penelitian Neni Nurtiawan 
(2011) konselor di sekolah masih kesulitan 
dalam analisis instrumen yang digunakan se-
hingga dalam pelayanan tidak sesuai dengan 
kebutuhan siswa.

Di sekolah banyak konselor yang kesu-
litan dalam penggunaan IKMS karena untuk 
menganalisis hasil IKMS menggunakan pro-
gram komputer. Perangkat komputer yang 
ada di ruang BK hanya satu unit. Selain itu, 
ada beberapa konselor yang kesulitan untuk 
menggunakan komputer.Instrumen yang di-
gunakan di sekolah hanya untuk siswa belum 
mencakup untuk orang tua dan guru. Untuk 
menganalisis hasil sosiometri masih menggu-
nakan cara yang manual belum menggunakan 
apliaksi di komputer. Sudah ada konselor yang 
menggunakan aplikasi sosiometri namun ma-
sih terkendala dalam menganalisis hasilnya 
dan penggunaannya.

Kinerja konselor pada tahap perenca-
naan kunjungan rumah memperoleh persen-
tase terendah yaitu 72%. Konselor pada tahap 
perencanaan kunjungan rumah menunjuk-
kan lebih dari 50% konselor memiliki kinerja 
cukup baik. Hal ini mengindikasikan masih 
banyak konselor yang belum melaksanakan 
kunjungan rumah dengan optimal. Dalam me-

bimbingan dan konseling. Dalam kegiatan 
himpunan data tidak diperlukan model format 
tertentu karena himpunan data merupakan ke-
giatan yang terus menurus sepanjang tahun.

Hasil analisis angket untuk rata-rata ki-
nerja konselor pada tahap perencanaan ditun-
jukkan diagram berikut ini:

Dari diagram 1 dapat dilihat bahwa 
persentase tertinggi pada tahap perencanaan 
aplikasi instrumentasi, sedangkan persentase 
terendah pada tahap perencanaan kunjungan 
rumah. Rata-rata kinerja pada tahap perenca-
naan ini mencapai 77% artinya kinerja konselor 
termasuk kriteria baik, hal ini menunjukkan 
bahwa konselor di SMA Negeri se-Kabupaten 
Banyumas telah melaksanakan perencanaan 
kegiatan pendukung di sekolah dengan baik.

Kinerja konselor pada tahap perencanaan 
aplikasi instrumentasi memperoleh persentase 
tertinggi diantara perencanaan kegiatan pen-
dukung yang lain. Perencanaan ditunjukkan 
dengan merencanakan aplikasi instrumentasi 
objek yang menjadi pengukuran adalah kondi-
si fisik dan kondisi dasar psikologis siswa dite-
tapkan. Kondisi fisik seperti keadaan jasmani 
dan kesehatan, sedangkan kondisi psikologis 
seperti potensi dasar, bakat, minat dan sikap. 
Siswa adalah subyek yang dijadikan konselor 
dalam merencanakan aplikasi instrumentasi. 
Konselor dalam menyusun instrumen dise-
suaikan dengan objek yang akan diungkap. 
Instrumen yang digunakan konselor yaitu 
instrumen tes dan non tes. Instrumen tes, se-
perti tes psikologi dilaksanakan bekerjasama 
dengan psikolog. Konselor di sekolah sudah 
melaksanakan tes psikologi bekerjasama den-
gan psikolog. 

Di sekolah konselor sudah mengapli-
kasikan instrumen non tes berupa angket so-
siometri, angket pribadi, angket pengemban-
gan diri dan angket penjurusan. Untuk IKMS 
hanya tiga sekolah yang baru mengaplikasi-

Diagram 1.  Rata-Rata Persentase Kinerja Konselor Pada Tahap Perencanaan Kegiatan Pendu-
kung
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rumah sudah baik, namun belum optimal ka-
rena konselor belum membuat perencanaan 
dalam bentuk satuan kegiatan pendukung.

Kegiatan pendukung memiliki tahapan-
tahapan yang dijadikan sebagai acuan bagi ki-
nerja konselor dalam melaksanakan kegiatan 
pendukung ini sehingga dapat sesuai dengan 
yang diharapkan. Pelaksanaan merupakan 
salah satu tahapan dari kegiatan pendukung. 
Pelaksanaan merupakan aplikasi dari perenca-
naan yang telah dibuat. Pelaksanaan didasar-
kan pada satuan pendukung yang telah dibuat 
pada tahap perencanaan.

	 Berikut ini diagram rata-rata hasil 
persentase pada tahap pelaksanaan kegiataan 
pendukung:

	 Dari tabel 2 dapat dilihat bahwa per-
sentase tertinggi pada tahap pelaksanaan ap-
likasi instrumentasi, sedangkan persentase 
terendah pada tahap pelaksanaan tampilan 
kepustakaan. Rata-rata kinerja pada tahap pe-
laksanaan ini 79% artinya kinerja konselor ter-
masuk kriteria baik, hal ini menunjukkan kon-
selor telah melaksanakan kegiatan pendukung 
di sekolah dengan baik. 

Kinerja konselor pada pelaksanaan ap-
likasi instrumentasi memperoleh persentase 
tertinggi. Pelaksanaan aplikasi instrumentasi 
ditunjukkan dengan mengkomunikasikan ren-
cana aplikasi instrumentasi. Konselor membi-
carakan kepada klien dan pihak-pihak yang 
terkait. Hasil angket atau wawancara dengan 
orang tua, siswa, serta guru tentang sekolah 
dengan berbagai aspeknya dapat merupakan 
dari sebagaian sumber bahan yang akan dio-
rientasikan kepada siswa. Berbagai hasil pen-
gukuran dan pengungkapan dapat dijadikan 
bahan informasi baik kepada individu yang 
bersangkutan, kepada satu kelompok tertentu, 
maupun informasi umum untuk semua siswa.

Konselor mengorganisaikan kegiatan 
dengan mempelajari manual instrumen, men-

rencanakan kunjungan rumah yang pertama 
dilakukan adalah menetapkan kasus yang me-
merlukan kunjungan rumah dan menetapkan 
materi kunjungan rumah sebaiknya diting-
katkan. Kinerja konselor dalam menetapkan 
kasus kunjungan rumah terlebih dahulu dia-
nalisis, dipahami, disikapi, dilaksanakan sua-
tu perlakuan awal tertentu, untuk selanjutnya 
diberikan pelayanan konseling yang memadai. 
Kunjungan rumah difokuskan pada penanga-
nan kasus yang dialami klien yang terkait den-
gan faktor-faktor keluarga.

Konselor dalam menetapkan materi ku-
jungan rumah sebaiknya mempersiapkan ber-
bagai informasi umum dan data tentang klien 
yang layak diketahui oleh orang tua dan ang-
gota keluarga, dengan catatan tidak melanggar 
asas kerahasiaan klien. Konselor juga meyakin-
kan klien dengan membahas kegunaan kun-
jungan rumah terkait dengan masalah yang 
dialami. Dilapangan konselor sudah ada yang 
melaksanakan kunjungan rumah dengan baik 
dengan adanya bukti dokumen berupa pedo-
man wawancara kunjungan rumah. Adanya 
surat tugas dari kepala sekolah untuk pelak-
sanaan kunjungan rumah. Konselor membuat 
surat pemberitahuan akan diadakan kun-
jungan rumah.

Dalam merencanakan konferensi kasus 
ditunjukkan dengan adanya satuan kegiatan 
pendukung (SATKUNG) yang memuat masa-
lah yang dibahas, tujuan, subyek, tempat atau 
alamat yang akan dikunjungi, waktu, petugas 
yang mengunjungi, anggota yang dikunjungi 
dan apa yang diharapkan dari masing-masing-
masing anggota, bahan dan keterangan yang 
dibawa dalam kunjungan rumah, penggunaan 
hasil dan rencana penilaian dan tindak lanjut 
(Prayitno 1997), namun konselor di sekolah 
belum membuat SATKUNG untuk kunjungan 
rumah. Dapat disimpulkan bahwa kinerja kon-
selor di sekolah dalam perencanaan kunjungan 

Diagram 2.  Rata-Rata Persentase Kinerja Konselor Pada Tahap Pelaksanaan Kegiatan Pendukung
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gidentifikasi karakteristik instrumen, melihat 
kesesuaian antara instrumen dan kebutuhan 
siswa, menyiapkan diri untuk mengadmi-
nistrasikan instrumen dan menyiapkan aspek 
teknik dan administrasi. Pengadministrasian 
instrumen dilakukan sesuai dengan petunjuk 
manual instrumen. Dari hasil dokumentasi ti-
dak ada dokumen mengenai petunjuk manual 
penggunaan instrumen.

Dalam pengelolaan jawaban, konselor 
melaksanakan dengan manual dan menggu-
nakan program komputer dengan menggu-
nakan kriteria dalam instrumen. Konselor me-
laksanakan penafsiran hasil instrumen dengan 
menerapkan asas kerahasiaan. Hasil aplikasi 
instrumentasi digunakan untuk merencana-
kan, menyelenggarakan dan mengevaluasi 
program bimbingan dan konseling, menetap-
kan peserta layanan, digunakan sebagai isi 
materi layanan dan untuk menunjang pen-
gembangan program-program pelayanan bim-
bingan dan konseling.

Kinerja konselor pada tahap pelaksa-
naan terendah pada pelaksanaan tampilan ke-
pustakaan. Monitoring pelaksanaan kegiatan 
tampilan kepustakaan biasanya dilaksanakan 
secara tidak langsung, karena kegiatan tam-
pilan kepustakaan pada umumnya dilaksana-
kan secara mandiri oleh individu. Monitoring 
yang lebih langsung dapat dilaksanakan, con-
tohnya pada siswa yang dipersiapkan untuk 
menjalani layanan bimbingan dan kelompok 
yang ditugasi menyiapkan diri dengan bahan 
untuk topik tugas tertentu (Prayitno, 2004). 
Konselor yang memiliki kinerja kurang baik 
dalam memonitoring pelaksanaan tampilan 
kepustakaan. Monitoring pelaksanaan tampi-
lan kepustakaan pada umumnya tidak dapat 
dilaksanakan konselor, karena selain dilaku-
kan secara mandiri ditempat dan pada waktu 
yang berbeda-beda, bentuk dan cara kegia-

tannya ditentukan sendiri oleh individu yang 
bersangkutan (Prayitno, 2004). Namun, moni-
toring tampilan kepustakaan dalam kaitannya 
dengan teknik kontrak antara peserta layanan 
dan konselor.

Tahap terakhir yang harus dilaksanakan 
dalam kegiatan pendukung bimbingan dan 
konseling adalah tahap evaluasi atau penilai-
an. Hasil analisis angket memperlihatkan bah-
wa  rata-rata kinerja pada tahap evaluasi ini 
mencapai 72% artinya kinerja konselor terma-
suk kriteria baik. Berikut ini diagram rata-rata 
persentase kinerja konselor pada tahap evalu-
asi:

Dari diagram 3 dapat diketahui kinerja 
konselor pada tahap evaluasi kegiatan pendu-
kung bimbingan dan konseling yang mempe-
roleh persentase paling tinggi adalah evaluasi 
kunjungan rumah. Kinerja dalam mengeva-
luasi kunjungan rumah ditunjukkan konselor 
dengan mengevaluasi kelancaran penyeleng-
garaan kunjungan rumah dari perencanaan 
sampai dengan berakhirnya kegiatan. Dilihat 
juga dari partisipasi aktif anggota keluarga 
dalam pelaksanaan kunjungan rumah. Selain 
itu, konselor mengevaluasi kelengkapan data 
dan keakuratan data yang diperoleh. Apabila 
data yang diperoleh dinilai kurang lengkap 
atau kurang akurat konselor dapat mengulan-
gi pelaksanaan kunjungan rumah. Konselor 
meminta komitmen anggota keluarga terha-
dap pengentasan masalah klien. Dalam me-
laksanakan kunjungan rumah konselor sudah 
melaksanakan kinerjanya dengan baik. Hal 
ini ditunjukkan dengan dokumen pedoman 
wawancara kunjungan rumah, surat tugas 
dari kepala sekolah untuk melaksanakan kun-
jungan rumah, surat pemberitahuan akan dia-
dakan kunjungan rumah.

Persentase paling rendah sebesar 71% 
pada evaluasi aplikasi instrumentasi, konfe-

Diagram 3.  Rata-Rata Persentase Kinerja Konselor Pada Tahap Evaluasi Kegiatan Pendukung
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rensi kasus dan alih tangan kasus. Tahap eva-
luasi yang telah dilaksanakan konselor adalah 
membuat materi evaluasi, membuat prosedur 
evaluasi dan melaksanakan evaluasi penye-
lenggaraan aplikasi instrumentasi sesuai den-
gan prosedur yang telah dibuat.Hasil analisis 
angket menunjukkan masih ada 7 konselor 
yang memiliki kinerja cukup baik dalam me-
laksanakan evaluasi aplikasi instrumentasi se-
suai dengan prosedur yang telah dibuat.

Kinerja konselor pada evaluasi konfe-
rensi kasus yang baik di sekolah ditunjukkan 
konselor dengan melaksanakan evaluasi ke-
lengkapan data yang dibutuhkan dan keman-
faatan hasil konferensi kasus dalam mengatasi 
masalah siswa, serta komitmen peserta dalam 
penanganan konferensi kasus dan mengeva-
luasi proses pelaksanaan konferensi kasus. 
Konselor belum mengevaluasi kelengkapan 
data yang diperoleh, padahal tujuan dari kon-
ferensi kasus secara umum adalah untuk men-
gumpulkan data yang lebih banyak dan akurat 
(Prayitno, 2004).

Dalam mengevaluasi kegiatan alih tan-
gan kasus kinerja konselor di sekolah ditunjuk-
kan kinerja dengan membicarakan hasil alih 
tangan kasus dengan klien. Konselor mempe-
roleh laporan dari ahli yang menjadi arah alih 
tangan kasus dan juga menganalisis hasil alih 
tangan kasus terhadap permasalah klien. Kon-
selor perlu meningkatkan kinerjanya dalam 
menganalisis hasil alih tangan kasus dan me-
minta laporan mengenai hasil dari ahli yang 
menjadi arah alih tangan kasus. Dari hasil ana-
lisis angket lebih dari 50% konselor memiliki 
kinerja pada kriteria cukup baik.

Untuk evaluasi  himpunan data  hasil 
analisis angket menunjukkan masih ada 5 kon-
selor yang memiliki kinerja cukup baik dalam 
yaitu pada aspek mengevaluasi penggunaan 
fasilitas yang digunakan dan memeriksa me-
meriksa keakuratan, kelengkapan, keaktualan 
serta kemanfaatan data. Konselor di sekolah 
belum bisa menilai kemanfaatan fasilitas yang 
digunakan dalam himpunan data dengan 
baik. Konselor belum melaksasanakan evalu-
asi mengenai keberadaan data yang telah di-
himpun. Sedangkan, untuk evaluasi tampilan 
kepustakaan sudah masuk kriteria baik. Di se-
kolah belum semua konselor memiliki kinerja 
baik, ditunjukan masih ada 41% konselor yang 
masih memiliki kinerja cukup baik. 

Dari hasil analisis angket menunjukkan 
kinerja konselor dalam tahap evaluasi pelaksa-
naan kegiatan pendukung pada kriteria baik, 
namun dari hasil dokumentasi belum ditemu-

kan dokumen yang menunjukkan kinerja kon-
selor dalam melaksanakan evaluasi kegiatan 
pendukung. Kinerja konselor dalam melaksa-
nakan evaluasi kegiatan pendukung ditunjuk-
kan dengan adanya dokumen laiseg, laijapen, 
laijapang dan lapreprog dengan format yang 
sudah ditentukan. Menurut Prayitno (1997), 
format-format yang telah diisi dan secara sah 
diketahui oleh kepala sekolah merupakan buk-
ti fisik tentang pelaksanaan tugas konselor. 
Dapat disimpulkan bahwa konselor di sekolah 
menilai kinerjanya sudah baik, tetapi pada ke-
nyataannya belum ada bukti fisik yang menun-
jukkan konselor melaksanakan tugasnya.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian perbedaan 
kinerja konselor SMK Negeri dan SMK Swasta 
dapat disimpulkan bahwa: (1) Kinerja konselor 
pada tahap perencanaan kegiatan pendukung 
bimbingan dan konseling di SMA Negeri Se-
Kabupaten Banyumas memiliki rata-rata ki-
nerja yang baik. Kinerja yang paling unggul 
ditunjukkan pada tahap perencanaan aplikasi 
instrumentasi, sedangkan yang paling rendah 
pada tahap perencanaan kunjungan rumah (2) 
Kinerja konselor pada tahap pelaksanaan ke-
giatan pendukung bimbingan dan konseling 
di SMA Negeri Se-Kabupaten Banyumas me-
miliki rata-rata kinerja yang baik. Kinerja yang 
paling unggul ditunjukkan pada tahap pelak-
sanaan aplikasi instrumentasi, sedangkan yang 
paling rendah pada tahap pelaksanaan kegia-
tan tampilan kepustakaan (3) Kinerja konselor 
pada tahap evaluasi kegiatan pendukung bim-
bingan dan konseling di SMA Negeri Se-Ka-
bupaten Banyumas memiliki rata-rata kinerja 
yang baik. Kinerja yang paling unggul ditun-
jukkan pada tahap evaluasi kunjungan rumah, 
sedangkan yang paling rendah pada tahap 
evaluasi aplikasi instrumentasi, evaluasi kon-
ferensi kasus dan evaluasi alih tangan kasus.
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